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Abstrak 
Perilaku kepemimpinan ditempatkan sebagai “norma perilaku 
mempengaruhi” yang digunakan oleh pemimpin pada bawahannya 
untuk menyelaraskan persepsi bawahan terhadap visi, misi, dan 
tujuan, serta melaksanakan tugas-tugas lembaga yang 
dipimpinnya. Kepemimpinan spiritual diyakini sebagai solusi 
terhadap krisis kepemimpinan saat ini. Kepemimpinan spiritual 
boleh jadi merupakan puncak evolusi model kepemimpinan karena 
berpijak pada pandangan tentang kesempurnaan manusia (ahsani 
taqwim). Pemimpin dengan kecerdasan spiritual yang tinggi 
mampu memberi makna ibadah setiap perilakunya yang dilandasi 
dengan pemikiran yang jernih (fitrah), bijaksana menjalankan 
tugas, tekun berdoa, jujur, rendah hati, pemaaf, toleran dan lemah 
lembut. Dampak dari kecerdasan emosional dan spiritual kepala 
sekolah yang tinggi akan berimbas pula pada guru terutama dalam 
proses pembelajaran di kelas. Guru tampil sebagai sosok pribadi 
yang dapat diteladani, digugu, menanamkan kasih sayang, 
kepedulian, kesabaran, kreativitas, rendah hati, bijaksana, 
berkomitmen tinggi dan kejujuran bagi peserta didiknya. Jika 
kepala sekolah dan guru dapat memerankan dengan baik aspek-
aspek kecerdasan emosional dan spiritual tersebut, maka iklim 
sekolah sangat kondusif sehingga menghasilkan peserta didik yang 
berkarakter tangguh. 
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PENDAHULUAN  
Kepemimpinan pada suatu lembaga yang memperoleh legitimasi 
masyarakat sekitar merupakan elemen yang paling esensial. Ia 
merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat besar dalam 
menjalankan kepemimpinannya. Karena kepemimpinan itu akan 
memberikan sumbangan besar dalam pembangunan. Setiap pemimpin itu 
mempunyai sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadian sendiri 
yang unik, sehingga tingkah lakunya dan gaya yang membedakan dirinya 
dengan orang lain. Gaya hidupnya itu pasti mewarnai perilaku dan tipe 
kepemimpinannya. Gaya yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam 
setiap lembaga atau organisasi berbeda-beda. Selain ditentukan 
kepribadian pemimpinnya, dengan segala sifat, kebiasaan, tempramen 
dan wataknya yang menentukan corak organisasi yang dikelola. Gaya 
kepemimpinan juga kadang-kadang ditentukan oleh pembantunya yang 
mengelilingi dirinya, sarana yang dipakai, ideologi yang dianut dan 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai.1  
Hal tersebut menunjukan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam mengoptimalkan kualitas personalia. 
Jika seorang pemimpin mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang 
optimal, pemimpin harus memberikan kesempatan kepada bawahannya 
untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan serta 
keterampilannya. Dengan diberi kesempatan tersebut, maka kelancaran 
pelaksanaan tugas dan tujuan organisasi akan tercapai sebagaimana yang 
diharapkan. 
Penerapan pembelajaran di suatu lembaga pendidikan akan berhasil 
atau bahkan gagal sebagian besar ditentukan oleh leadership 
(kepemimpinan) yang sangat berperan dalam memecahkan permasalahan 
dan segala bentuk tantangan. Kepemimpinan merupakan unsur penting, 
sebab tanpa adanya kepemimpinan dari seseorang pemimpin maka 
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lembaga tersebut akan mengalami kemunduran. Kepemimpinan bukan 
jatuh dari langit, ia harus tumbuh dalam pribadi seseorang. Ia menuntut 
bakat tertentu, tetapi di samping itu pula pembinaan baik melalui 
pendidikan maupun pengalaman hidup sehari-hari. Karena pemimpin 
merupakan faktor kritis (crucial factor) yang dapat menentukan maju 
mundurnya atau hidup matinya suatu usaha dan kegiatan bersama, baik 
lembaga pemerintahan maupun swasta. Jadi pemimpin harus mampu 
mengantisipasi perubahan yang tiba-tiba dan mengoreksi kelemahan dan 
sanggup membawa organisasi kepada sasaran dalam jangka waktu yang 
sudah ditentukan. 
Kepemimpinan pada suatu lembaga yang memperoleh legitimasi 
masyarakat sekitar merupakan elemen yang paling esensial. Ia 
merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat besar dalam 
menjalankan kepemimpinannya. Karena kepemimpinan itu akan 
memberikan sumbangan besar dalam pembangunan. Setiap pemimpin itu 
mempunyai sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadian sendiri 
yang unik, sehingga tingkah lakunya dan gaya yang membedakan dirinya 
dengan orang lain. Gaya hidupnya itu pasti mewarnai perilaku dan tipe 
kepemimpinannya. Gaya yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam 
setiap lembaga atau organisasi berbeda-beda. Selain ditentukan 
kepribadian pemimpinnya, dengan segala sifat, kebiasaan, tempramen 
dan wataknya yang menentukan corak organisasi yang dikelola. Gaya 
kepemimpinan juga kadang-kadang ditentukan oleh pembantunya yang 
mengelilingi dirinya, sarana yang dipakai, ideologi yang dianut dan 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai.2  
Spiritualitas kepemimpinan tidak hanya cocok diterapkan 
pada nobel industri (industri pengemban misi mulia), seperti lembaga-
lembaga sosial non profit: sekolah, rumah sakit, masjid, LSM, ormas, 
dsb., tetapi juga cocok untuk diterapkan di lembaga-lembaga bisnis. 
Belakangan ini banyak pakar menulis, bahwa aspek spiritual menjadi 
                                                     
2
 Ibid., 12 
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penyumbang terbesar keberhasilan seseorang dalam hidupnya, termasuk 
di dalamnya kecerdasan spiritual (SQ), yang menurut Danah Zohar dan 
Marshall memiliki andil 80% dalam kesuksesan karir seseorang.3 
Menurut hasil penelitian Ian Percy juga, para direktur dan Chief of 
Excutive Officer (CEO) yang efektif dalam hidup dan kepemimpinannya 
memiliki spiritualitas yang tinggi dan menerapkan gaya kepemimpinan 
spiritual.4 
Urgensi kecerdasan spiritual pengelola pendidikan dalam 
mewujudkan iklim dan kualitas pendidikan dilandasi beberapa pemikiran, 
antara lain: (1) hasil penelitian Goleman5 yang menyimpulkan bahwa IQ 
hanya memberikan kontribusi setinggi-tingginya 20% terhadap 
keberhasilan seseorang, sedangkan sekitar 80% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Sedangkan Davis menyimpulkan bahwa IQ berpengaruh sekitar 
25% terhadap kinerja seseorang; (2) selama ini proses pendidikan di 
sekolah/madrasah lebih mementingkan aspek kecerdasan intelektual 
ketimbang aspek kecerdasan emosional; (3) UU Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal (1) disebutkan 
pendidikan harus mampu mengembangkan potensi diri peserta didik agar 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan Negara; (4) Kurikulum harus memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mendapat pelayanan yang 
bersifat perbaikan, pengayaan dan atau percepatan sesuai potensi dirinya, 
tahap perkembangan pribadi peserta didik dengan tetap memperhatikan 
keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang berdimensi ke-
Tuhanan, keindividual-an, kesosialan dan moral. 
                                                     
3
 Zohar, Danah dan Ian Marhall, SQ. Spiritual Intelligence, The Ultimate 
Intelligence, (London: Bloomsbury, 2001), 45 
4
 Ian Percy, Going Deep, Exploring Spirituality in Life and Leadership, (terj.) 
Rudi Ronald, (Jakarta: BIP, 2003) 
5
 Goleman, D. & Boyatzis, R. Kepemimpinan Berdasarkan Kecerdasan Emosi. 
Terjemahan oleh Susi Purwoko. Jakarta: Gramdia Pustaka Utama, (2001),  
 
 
   65  
Kecerdasan spiritual (SQ) diharapkan dapat mengubah paradigma 
berpikir kepala sekolah/madrasah, guru, dan stakeholder lainnya, supaya 
dapat memahaminya secara baik dan benar. Pemahaman yang baik 
tentang SQ akan melahirkan komitmen dalam pelaksanaannya agar 
mampu menciptakan iklim sekolah yang kondusif. Posisi kepala 
sekolah/madrasah sebagai pengambil kebijakan sangat strategis dalam 
mewujudkan kualitas pendidikan melalui kepemimpinannya yang 
berdasarkan kecerdasan spiritual. Demikian pula guru merupakan 
komponen yang paling menentukan dalam mengembangkan 
pembelajaran dengan menerapkan prinsip-prinsip kecerdasan SQ dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Realitas menunjukkan bahwa dewasa ini kritikan tajam terhadap 
dunia pendidikan begitu derasnya mulai dari aspek legalitasnya, 
anggarannya, penyelenggaraan pembelajaran, sistem penilaian, dan 
bahkan pendidikan senantiasa hanya dijadikan sebagai komoditas politik 
semata. Kritikan tajam terhadap pemerintah yang masih diperdebatkan 
sampai sekarang adalah penyelenggaraan ujian nasional. Di satu sisi bagi 
pemerintah, ujian nasional merupakan tolok ukur dan standarisasi 
kualitas pendidikan secara nasional, namun di sisi lain ujian nasional 
merupakan pertarungan harga diri kepala sekolah/madrasah dan guru 
agar bisa meluluskan siswa-siswanya sesuai dengan harapannya. Bagi 
lembaga pendidikan yang bisa meluluskan sampai 100% dianggap 
berhasil, sedangkan yang banyak tidak lulus dianggap tidak berkualitas 
dan tidak berhasil. Jalan pintas pun diambil oleh pihak sekolah/madrasah 
dengan berbagai cara yang dihalalkan untuk meluluskan siswanya seperti 
menyiapkan lembar jawaban, kolusi dengan pengawas, dan kunci 
jawaban dikirim melalui SMS. Inilah beberapa kondisi pendidikan di 
negeri kita yang mengutamakan IQ sehingga menghasilkan lulusan 
siswa-siswa yang tidak berkarakter, dan tidak siap terjun kedunia kerja. 
Banyak siswa-siswa yang lulus dengan predikat prestasi akademik yang 
tinggi, tetapi tidak seimbang dengan kemampuan kecerdasan spiritualnya. 
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Untuk mengubah proses pendidikan yang berorientasi pada 
pengembangan kecerdasan otak dan aspek negatif lainnya, maka 
diperlukan seluruh komponen penyelenggara pendidikan 
mengembangkan pendidikan di sekolah yang berorientasi pada 
pengembangan SQ tanpa mengabaikan IQ dan EQ. Trend ini harus 
diupayakan agar pendidikan kita ke depan bukan hanya menghasilkan 
lulusan-lulusan yang tinggi nilai akademiknya tetapi tidak bisa 
menyusuaikan dengan lapangan kerja dan kondisi lingkungan yang 
disebabkan rendahnya kepercayaan diri (berkarakter lemah). Dewasa ini 
banyak lapangan kerja yang tersedia bukan hanya melihat kemampuan 
akademik semata, melainkan telah memadukan dengan persyaratan yang 
bersentuhan langsung dengan SQ.  
  
KEPEMIMPINAN SPIRITUAL: PERSPEKTIF SISTEMIK  
Pemimpin berperilaku untuk membantu organisasi dengan 
kemampuan maksimal untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan 
merupakan motor penggerak bagi sumber-sumber dan alat-alat manusia 
dan alat lainya dalam suatu organisasi atau lembaga. Demikian 
pentingnya peranan kepemimpinan dalam upaya untuk mencapai suatu 
tujuan sehingga dapat dikatakan bahwa sukses atau kegagalan yang 
dialami sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepemimpinan yang 
dimiliki oleh orang-orang yang diserahi tugas untuk memimpin suatu 
organisasi.6 
Menurut Jacobs and Jecques, kepemimpinan adalah suatu proses 
yang memiliki arti (penuh arti kepemimpinan) pada kerja sama dan 
dihasilkan dengan kemauan untuk memimpin dalam mencapai tujuan.7 
Menurut Suprayogo, kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 
aktifitas individu atau group untuk mencapai tujuantujuan tertentu dalam 
                                                     
6
 Sondang P. Siagian, Administrasi Penbangunan. (Jakarta: Bumi Aksara, 
1982), 36 
7
 Jacobs and Jecques, Militery Executive Leadership, (Measures of Leadership, 
NJ, Leadership Libarary of America, 1990), 281 
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situasi yang telah ditetapkan.8 Menurut Veitzal Rivai, kepemimpinan 
adalah meliputi proses mempengaruhi dan menentukan tujuan organisasi, 
memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, dan mempengaruhi 
untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.9 Menurut Gibson, 
kepemimpinan adalah upaya menggunakan berbagai jenis pengaruh yang 
bukan paksaan untuk memotivasi anggota organisasi untuk mencapai 
tujuan.10 
Definisi spiritual lebih sulit dibandingkan mendifinisikan agama/ 
religion, dibanding dengan kata religion, para psikolog membuat 
beberapa definisi spiritual. Pada dasarnya spiritual mempunyai beberapa 
arti, di luar konsep agama, kita berbicara masalah orang dengan spirit 
atau menunjukkan spirit tingkah laku, kebanyakan spirit selalu 
dihubungkan sebagai faktor kepribadian. Secara pokok spirit merupakan 
energi baik secara fisik dan psikologi.11  
Menurut kamus Webster, kata spirit berasal dari kata benda bahasa 
Latin “spiritus” yang berarti nafas (breath) dan kata kerja “spirare” yang 
berarti bernafas. Melihat asal katanya, untuk hidup adalah bernafas, dan 
memiliki nafas artinya memiliki spirit. Menjadi spiritual berarti 
mempunyai ikatan yang lebih kepada hal yang bersifat kerohanian atau 
kejiwaan dibandingkan hal yang bersifat fisik atau material. Spiritual 
merupakan kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapai makna 
hidup dan tujuan hidup. Spiritual merupakan bagian sesensial diri 
keseluruhan kesehatan dan kesejahteraan seseorang.12  
                                                     
8
 Imam Suprayogo, Reformulasi Visi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Press, 
2007), 160 
9
 Veitzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dari 
Teori ke Praktik. (Jakarta: PT.Rajagrafindo Persada, 2003), 2  
10
 Nawawi, Administrasi Pendidikan. (Jakarta: Gunung Agung, 2003), 21  
11
 Frager Robert, Hati, Diri Dan Jiwa, Psikologi Sufi Untuk Transformasi, 
(Terj.) Hasiniyah Rouf, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2003), 69 
12
 Fontana & David. Psychology, Religion, and Spirituality. (British: 
Psychological Society and Blackwell Publishing, 2003), 87 
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Spiritual dalam pengertian luas merupakan hal yang berhubungan 
dengan spirit, sesuatu yang spiritual memiliki kebenaran yang abadi yang 
berhubungan dengan tujuan hidup manusia, sering dibandingkan dengan 
sesuatu yang bersifat duniawi, dan sementara. Di dalamnya mungkin 
terdapat kepercayaan terhadap kekuatan supernatural seperti dalam 
agama, tetapi meiliki penekanan terhadap pengalaman pribadi. Spiritual 
dapat merupakan ekspresi dari kehidupan yang dipersepsikan lebih 
tinggi, lebih kompleks atau lebih terintegrasi dalam pandangan hidup 
seseorang, dan lebih dari pada hal yang bersifat indrawi. Salah satu aspek 
dari menjadi spiritual adalah memiliki arah tujuan yang secara terus 
menerus meningkatkan kebijaksanaan dan kekuatan berkehendak dari 
seseorang, mencapai hubungan yang lebih dekat dengan ketuhanan dan 
alam semesta dan menghilangkan ilusi dari gagasan salah yang berasal 
dari alat indra, perasaan, dan pikiran. 
Pihak lain mengatakan bahwa aspek spiritual memiliki dua proses. 
Pertama, proses ke atas yang merupakan tumbuhnya kekuatan internal 
yang mengubah hubungan seseorang dengan Tuhan. Kedua, proses 
kebawah yang ditandai dengan peningkatan realitas fisik seseorang akibat 
perubahan internal. Konotasi lain perubahan akan timbul pada diri 
seseorang dengan meningkatnya kesadaran diri, dimana nilai-nilai 
ketuhanan akan termanifestasi keluar melalui pengalaman dan kemajuan 
diri.13 
Spiritualitas di sini dipandang sebagai peningkatan kualitas 
kehidupan di dunia alih-alih sebagai penitik-beratan ala pendeta pada 
nilai-nilai akhirat. Bagi umat manusia, Allah yang memberinya 
kehidupan bahkan yang juga memberinya definisi yang unik adalah 
kebutuhan kita untuk menempatkan upaya kita dalam satu kerangka 
makna dan tujuan yang lebih luas. Yang spiritual dalam diri manusia 
membuat kita bertanya mengapa kita melakukan apa yang kita lakukan 
                                                     
13
 Muhammad Tholhah Hasan, Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan 
Zaman. (Jakarta. Lontabora Press, 1999), 288 
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dan membuat kita mencari cara-cara bertindak yang secara fundamental 
lebih baik. Unsur ini membuat kita ingin agar hidup dan upaya kita 
menciptakan perubahan dunia.14 
Pada intinya konsep spiritual leadership adalah kepemimpinan 
yang membawa dimensi keduniawian kepada dimensi spiritual. Tuhan 
adalah pemimpin sejati yang mengilhami segala bentuk perbuatan, 
mempengaruhi dan menggerakan hati nurani hamba-Nya dengan cara 
yang sangat bijak melalui keteladanan, karena itu kepemimpinan spiritual 
disebut juga sebagai kepemimpinan yang berdasar etika religius.15  
Bisa dikatakan spiritual leadership, apapun aktivitasnya, dipilihnya 
Tuhan sebagai pimpinan dan tujuan bagi kepemimpinannya. 
Kepemimpinan yang menyadari bahwa tugas dan tanggungjawab yang 
dipikul akan diminta pertanggungjawabannya kelak di akhirat. 
Kepemimpinan spiritual yang dimaksud disini adalah 
kepemimpinan yang lebih banyak mengandalkan kecerdasan spiritual 
(rohani) dalam memimpin. Kepemimpinan spiritual juga diartikan 
sebagai kepemimpinan yang sangat menjaga nilai-nilai spiritual. 
Pemimpin yang menjalankan kekuasaanya berdasar hati nurani. 
Pentingnya hati nurani diterapkan di dalam kepemimpinan karena hati 
nurani menuntun pemimpin arif dan bijaksana dalam melaksanakan 
kepemimpinannya. 
Ada dua model kepemimpinan spiritual yaitu kepemimpinan 
spiritual substantif dan kepemimpinan spiritual instrumental. Pertama, 
kepemimpinan spiritual substantif, yaitu kepemimpinan spiritual yang 
lahir dari penghayatan spiritual sang pemimpin dan kedekatan pemimpin 
dengan realitas Ilahi dan dunia Ruh. Model kepemimpinan spiritualnya 
muncul dengan sendirinya dan menyatu dalam kepribadian dan perilaku 
kesehariannya dan karena itu bersifat tetap. Kedua, kepemimpinan 
                                                     
14
 Danah Zohar dan Ian Marhall, SQ: Spiritual Intelligence, The Ultimate 
Intelligence, (London: Bloomsbury, 2005), 63 
15
 Tobrani, The Spiritual Leadership, 97 
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spiritual instrumental, yaitu kepemimpinan spiritual yang dipelajari dan 
kemudian dijadikan gaya kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan 
spiritualnya muncul karena tuntutan eksternal dan menjadi alat atau 
media untuk mengefekifkan perilaku kepemimpinannya. Gaya 
kepemimpinan spiritual instrumental bersifat tidak abadi dan sekiranya 
konteks kepemimpinannya berubah, maka gaya kepemimpinannya bisa 
jadi berubah pula. Gaya kepemimpinan ini bisa juga muncul sebagai 
salah satu cara untuk mengatasi permasalahan baik permasalahan internal 
sang pemimpin itu sendiri maupun permasalahan eksternal. 
Kepemimpinan spiritual tidak hanya cocok diterapkan pada nobel 
industri (industri pengemban misi mulia), seperti lembaga-lembaga sosial 
non profit: sekolah, rumah sakit, masjid, LSM, ormas, dan sebagainya., 
tetapi juga cocok untuk diterapkan di lembaga-lembaga bisnis. 
Belakangan ini banyak pakar menulis, bahwa aspek spiritual menjadi 
penyumbang terbesar keberhasilan seseorang dalam hidupnya, termasuk 
di dalamnya kecerdasan spiritual (SQ), yang menurut Danah Zohar dan 
Marshall memiliki andil 80% dalam kesuksesan karir seseorang.16 
Menurut hasil penelitian Ian Percy juga, para direktur dan Chief of 
Excutive Officer (CEO) yang efektif dalam hidup dan kepemimpinannya 
memiliki spiritualitas yang tinggi dan menerapkan gaya kepemimpinan 
spiritual.17 
Kepemimpinan spiritual dalam membangun budaya organisasi 
dapat dilakukan dengan empat langkah: (1) niat yang suci, yaitu 
membangun kualitas batin yang prima dalam memimpin. Dengan kualitas 
batin yang prima, komunitas organisasi akan memiliki perhatian penuh 
dan istiqomah dalam berkhidmat pada tugas masing-masing; (2) 
mengembangkan budaya kualitas dengan cara membangun keyakinan inti 
(core believe) dan nilai inti (core values) kepada komunitas organisasi 
bahwa hidup dan kerja hakekatnya adalah ibadah kepada Allah, maka 
                                                     
16
 Zohar, dan Marhall, SQ, 45 
17
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harus dilakukan dengan sebaik-baiknya; (3) Mengembangkan 
persaudaraan sesama anggota komunitas, sehingga kerjasama, sinergi 
antar individu dan kelompok/unit dalam organisasi dapat tercipta untuk 
memberdayakan potensi dan kekuatan secara maksimal; (4) 
mengembangkan perilaku etis dalam bekerja melalui pembudayaan rasa 
syukur dan sabar dalam mengemban amanah.  
Karakteristik Spiritual Leadership menurut Percy18 kepemimpinan 
dapat dijalankan dengan formula 30/30/20/20, yaitu: 
1. 30% pertama adalah brain trust. Spiritual leader, menghabiskan 30% 
waktunya untuk berfikir. Ia memercayai dan mengembangkan 
kemampuan otaknya. Dia mendasarkan setiap pengambilan putusan 
berdasar logika atau pemikiran.  
2. 30% kedua adalah komunikasi. Spiritual leader menghabiskan 2,5 
jam sehari, untuk memastikan bahwa komunikasi di dalam dan di 
luar organisasi berjalan dengan efektif. Komunikasi dipandang 
merupakan hal yang sangat penting dalam organisasi, perhatian 
terhadap masukan dari bawahan sebagai wujud aspirasi menimbulkan 
perasaan pada bawahan bahwa mereka diperhatikan. Pemimpin 
spiritual juga memperhatikan komunikasi diluar organisasi, selalu 
mengikuti berita terbaru berkaitan dengan organisasi. 
3. 20% pertama adalah mentoring dan perencanaan suksesi. Spiritual 
leader mengalokasikan 1,5 jam/hari untuk konsultasi internal, 
pendampingan, mentoring/pelatihan, dan perencanaan suksesi. 
4. 20% terakhir adalah operasional. Spiritual leader, mengalokasikan 
20% waktunya untuk membaca/memahami laporan 
administrasi/keuangan perusahaan. Ia paham bagaimana kegiatan 
proses produksi berjalan dengan baik. Dia sangat mengerti kondisi 
organisasi yang dia pimpin. 
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Spiritual Quotient (SQ) merupakan kecerdasan untuk menghadapi 
dan memecahkan persoalan makna dan nilai hidup, menempatkan 
perilaku dalam konteks makna secara lebih luas. Menurut Zohar, SQ 
merupakan syarat mutlak berfungsinya IQ dan EQ secara efektif. SQ 
telah ada dalam diri manusia sejak lahir. Hal ini ditujukan untuk 
membantu manusia dalam membangun dirinya secara utuh. Dalam 
perjalanan kehidupan manusia, tidak hanya berdasarkan pada rasio saja, 
melainkan juga menggunakan hati nurani sebagai pusat SQ. Karena 
kebenaran sejati sebenarnya lebih terletak pada hati nurani.19 SQ diyakini 
merupakan tingkatan tertinggi dari kecerdasan, yang digunakan untuk 
menghasilkan arti (meaning) dan nilai (value). SQ merupakan bagian 
yang terintegrasi dari IQ dan EQ.   
 
KEPEMIMPINAN SPIRITUAL: PERSPEKTIF TEORITIK  
Kepemimpinan berkaitan dengan penanganan perubahan, 
menetapkan arah dengan menyusun satu visi masa depan kemudian 
menyatukan, mengkomunikasikan dan mengilhami orang dalam 
organisasi untuk mencapai tujuan. Kemampuan mengarahkan orang lain 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat dilakukan 
dengan mudah, apabila seseorang itu tidak memiliki bakat lahir, keahlian 
maupun referensi dari tindakan di masa lalunya di bidang 
kepemimpinan.  
Banyak penelitian telah dilakukan oleh para ahli kepemimpinan, 
dan telah menghasilkan kajian teoritis yang besar, dan menjadi landasan 
berpikir pada penelitian-penelitian berikutnya, seperti: Davis, A Dale 
Tempe (1993); Hersey & Blankart (1998) yang menghilhami kelahiran 
teori sifat dan situasional. Selanjutnya teori perilaku dihadirkan oleh teori 
X & Y, Studi Ohio State (1945) dan Universitas Michigan, Manajemen 
Grid dan Likert. Lalu kemudian Teori Situasi (Bennis, 1981), Teori 
Transaksional (Burn, 1978). Juga terdapat teori kepemimpinan 
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kontenporer yang terbagi menjadi Kepemimpinan Karismatik (Conger & 
Kanungo, 1988), Kepemimpinan Transformasional (Bass, 1985), dan 
Kepemimpinan Visioner (Pinto, 1998).  
Masing-masing pakar kepemimpinan menyusun paradigma sesuai 
dengan kebutuhan pendekatan dan berbagai persepsi penyederhanaan 
maupun modernisasi. Sebagai contoh salah satu pakar Kepemimpinan, 
Suryadi mengklasifikasikan teori kepemimpinan menjadi 4 (empat) 
terdiri dari (1) teori sifat terdiri dari: pendekatan studi seleksi karyawan 
dan pendekatan emergensi pemimpin; (2) teori perilaku terdiri dari: 
Leadership Continum Theory, Two Demensional Theory, Supportive 
Theory dan Grid Theory; (3) Teori Situasional dengan menggunakan 
model Fiedler Theory, model House-Path Goal Theory, model Vroom-
Yelton-Jugo Theory, Model Hersey dan Blanchard Theory. Selanjutnya 
paradigma yang terakhir adalah Teori Kontemporer terdiri atas: 
Kepemimpinan Kharismatik, Kepemimpinan Visioner, Kepemimpinan 
Transaksional, dan Kepemimpinan Transformasional.20 
Sedangkan Bolden membagi teori kepemimpinan menjadi 7 (tujuh) 
terdiri dari: Great Man Theories, Trait Theories, Behaviourist Theories, 
Situational Leadership, Contingency Theory, Transactional Theory, 
Transformational Theory.21 Selanjutnya Wart sedikit berbeda juga 
mengkatagorisasikan sebagai berikut: Great Man (1900), Trait (1900-
48), Contingency (1948-80), Tranformational (1978-present), Servant 
(1977-present) dan Multifaceted (1990-present). Periodisasi teori yang 
berikan oleh Duke dan Leithwood memberikan analisis tipologi yang 
berbeda dan karakteristik kepemimpinan menjadi delapan yaitu: 
Intruksional, Transformasional, Moral, Partisipatif, Manajerial, 
Postmodern, Interpersonal dan Kontingensi. Akhirnya muncul Modern 
Leadership Paradigms terdiri dari: (1) Adaptive Leadership, (2) 
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Dispersed Leadership, (3) Authentic Leadership, (4) Respectful 
Leadership, (5) Spiritual Leadership, (6) Transcendent Leadership, 
(7) Level Five Leadership dan (8) Open Leadership. 
Menurut penulis, teori-teori kepemimpinan sebagaimana 
dipaparkan di atas telah hadir mengisi perkembangan kemajuan di bidang 
akademik dalam mengupas habis persoalan-persoalan kepemimpinan 
baik sisi keberhasilnnya, maupun kegagalan kepemimpinan. Penerapan 
pendekatan kepemimpinan akan lebih efektif apabila seorang pemimpin 
mampun menempat situasi dan kemampuan adaptasi secara 
berkesinambungan sangat diperlukan untuk menghasilkan kepemimpinan 
efektif. Tidak kalah pentingnya adalah kolaborasi dari berbagai aspek 
teori kepemimpinan akan menghasilkan sintesis kepemimpinan yang 
tangguh, tetapi hal ini akan terjadi apabila pemimpin memiliki komitmen 
yang jelas pada kepentingan publik yang menjadi fokus utama dari 
layanan sebuah kepemimpinan. Apabila tidak demikian para pemimpin 
hanya mendewakan teori-teori yang sebagai kepentingan untuk 
mencaplok kepentingan yang lebih besar yang menghadirkan 
kesengsaraan bagi publik. Tetapi tak satupun dari para teoritikus dapat 
menunjukkan tentang teori kepemimpinan yang efektif, yang dapat 
berlaku pada kondisi kepemimpinan tertentu. 
Kepemimpinan spiritual tidak apriori dan menolak kepemimpinan 
lainnya seperti kepemimpinan transaksional dan kepemimpinan 
transformasional, melainkan bersifat menyempurnakan. Penyempurnaan 
itu terutama atas tiga hal: Pertama, landasan epistemology (teori ilmiah) 
kepemimpinan bersumber dari nilai-nilai etis (etika riligius) yang 
diderivasi dari nilai-nilai ketuhanan. Dengan kata lain, kepemimpinan 
spiritual adalah kepemimpinan dalam nama Allah. Maka rujukan etik 
sebagai landasan perilaku kepemimpinannya bersumber dari sifat-sifat 
Allah, seperti: Ar-Rahman (Maha Pengasih), Ar-Rahim (Maha 
Penyayang), maka seorang pemimpin harus menebarkan sifat kasih dan 
sayang kepada bawahannya, dan sebagainya. Kedua, landasan ontologis 
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(hakekat apa yang dikaji) adalah bahwa kepemimpinan itu amanah dari 
Allah dan akan dipertanggung jawabkan di hadapan-Nya kelak. Ketiga, 
landasan aksiologis (segi kemanfaatan) adalah bahwa kepemimpinan itu 
untuk kesejahteraan dengan kekuasaan, memberdayakan (empowering) 
umat yang dipimpin, mencerahkan pikiran, membersihkan hati, 
pemenangan hati nurani, dan pembebasan jiwa  menuju kehidupan yang 
lebih baik.  
 
PERGESERAN PARADIGMATIC KEPEMIMPINAN SPIRITUAL  
Secara umum, konsep kepemimpinan spiritual dikembangkan oleh 
Fry sejak tahun 2003. Kajian yang dilakukan oleh Fry itu tidak 
mengkaitkannya dengan masalah ketuhanan dan tidak menyinggung sisi 
kerohanian manusia. Kepemimpinan spiritual bersumber dari nilai-nilai 
kemanusian yang bersifat duniawi dan berjalan secara alamiah. Misalnya, 
seseorang dapat menemukan makna spiritual dari bekerja. 
Menurut Fry, terdapat dua jenis dasar motivasi, yaitu motivasi 
ekstrinsik yang disebabkan oleh keadaan luar dan motivasi intrinsik, 
yaitu perilaku seseorang yang dimotivasi oleh faktor dari dalam individu. 
Termasuk dalam gaya kepemimpinan yang bersifat intrinsik yaitu 
kepemimpinan karismatik, kepemimpinan transformasional, dan 
kepemimpinan spiritual. Kemudian gaya kepemimpinan yang ekstrinsik 
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Gambar 1. Perbedaan Gaya Kepemimpinan  
(Sumber: kajian teori diolah) 
 
Namun, Tobrani melengkapi penjelasan Fry tersebut, bahwa konsep 
kepemimpinan spiritual (spiritual leadership) adalah kepemimpinan yang 
membawa dimensi keduniawian kepada dimensi spiritual. Tuhan adalah 
pemimpin sejati yang mengilhami segala bentuk perbuatan, 
mempengaruhi dan menggerakan hati nurani hamba-Nya dengan cara 
yang sangat bijak melalui keteladanan, karena itu kepemimpinan spiritual 
disebut juga sebagai kepemimpinan yang berdasar etika religius.23  
Bisa dikatakan kepemimpinan spiritual, apapun aktivitasnya, 
dipilihnya Tuhan sebagai pimpinan dan tujuan bagi kepemimpinannya. 
Kepemimpinan yang menyadari bahwa tugas dan tanggungjawab yang 
dipikul akan diminta pertanggungjawabannya kelak di akhirat. Dengan 
demikian, kepemimpinan spiritual adalah model kepemimpinan yang 
memadukan unsur cipta (pikir), karsa (nafsu), karya (tindakan), dan rasa 
(hati nurani). Tanpa pelibatan unsur rasa (hati nurani), tindakan dalam 
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mengoperasikan kepemimpinan akan kehilangan fungsi sebagai „pemberi 
arah yang baik‟. 
Fry menyatakan bahwa kepemimpinan spiritual adalah kelompok 
nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk memotivasi diri 
sendiri maupun orang lain yang bersifat spiritual. Dengan motivasi ini 
seseorang memiliki perasaan keanggotaan dan keterpanggilan sehingga 
individu dapat menimbulkan komitmen organisasi dan produktivitas kerja 
dalam organisasinya. Kepemimpinan spiritual mempunyai tiga unsur, 
yaitu penciptaan visi, cinta altruistik, dan iman.24 
Dalam penelitiannya, Weber mencoba mengadakan „transformasi 
struktural‟ sekaligus juga „lintas struktural‟ antara dua bidang, agama dan 
ekonomi. Ia menunjukkan bahwa pemimpin-pemimpin dan para pemilik 
modal, maupun mereka yang tergolong sebagai ahli, dan karyawan-
karyawan perusahaan modern yang sangat terlatih bidang teknis dan 
niaga, kebanyakan memeluk dan taat agama Protestan.25 Weber 
beringinan keras untuk mencari hubungan antara penghayatan agama 
dengan pola-pola perilaku. Ia ingin lebih jauh mempersoalkan tentang 
„motivasi dan dorongan psikologis‟ dan setiap perilaku. Menurutnya, 
kondisi-kondisi psikologis seperti itu, tentu saja tidak muncul dengan 
sendirinya. Ada faktor-faktor lain sebagai pendorong kemunculannya. 
Hipotesis Weber menyatakan bahwa kondisi psikologis semacam itu 
berakar kuat pada doktrin-doktrin agamis.  
Menurut Weber, semua kekuasaan di dunia dipandang sebagai 
pemberian Tuhan dan diyakini bahwa kekuasaan tersebut diserahkan 
kepada para pemegangnya sebagai tugas suci. Dengan demikian, makna 
pengejaran keuntungan di bidang materi berkaitan erat dengan adanya 
„calling/panggilan‟ terhadap tugas duniawi. Weber menegaskan bahwa 
arti penting dari gagasan „calling‟ cara penerapannya dalam kepercayaan 
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Protestan adalah bahwa calling berfungsi membuat urusan-urusan biasa 
dari kehidupan sehari-hari berada dalam pengaruh agama. Panggilan bagi 
seseorang adalah suatu usaha yang dilakukan untuk melaksanakan 
kewajiban-kewajiban Tuhan, suatu tuga hidup, suatu yang jelas dimana 
seseorang harus bekerja. Weber juga menyatakan bahwa berbeda dengan 
orang-orang Katolik yang melihat kerja sebagai suatu keharusan demi 
keberlangsungan hidup, maka Calvisinisme (sekte Protestan) telah 
melihat kerja sebagai „panggilan Tuhan.‟ Bekerja tidak sekedar 
pemenuhan keperluan tetapi tugas suci. Penyucian kerja berarti 
mengingkari sikap hidup keagamaan yang melarikan diri dari dunia. 
Istilah calling merujuk pada ide bahwa bentuk tertinggi dari kewajiban 
moral bagi individu adalah memenuhi tugas-tugasnnya dalam urusan 
duniawi. Konsep ini memproyeksikan perilaku religius ke dalam aktivitas 
sehari-hari.26 
 
PERBANDINGAN KEPEMIMPINAN SPIRITUAL DENGAN 
KEPEMIMPINAN LAIN 
Adapun, perbandingan kepemimpinan spiritual dengan 
kepemimpinan yang lain dapat dilihat pada tabel berikut:  
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usahanya kepada Allah 
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manusia untuk 
memperoleh 






dan sesama manusia 






tindakan yang kasat 
mata 
Pikiran dan hati 
nurani 




















































Tabel tersebut menerangkan perbedaan kepemimpinan 
transaksional, tranformasional dan spiritual ditinjau dari hakekat 
kepemimpinan, fungsi kepemimpinan, etos kepemimpinan, sasaran 
tindakan kepemimpinan, pendekatan kepemimpinan dalam memengaruhi 
yang dipimpin, cara memengaruhi dan target kepemimpinan.28  
Menurut Burns pada kepemimpinan transaksional, hubungan antara 
pemimpin dengan bawahan didasarkan pada serangkaian aktivitas  tawar-
menawar antar keduanya. Karakteristik kepemimpinan transaksional 
adalah contingent reward dan management by-exception.29 Pada 
contingent reward dapat berupa penghargaan dari pimpinan karena tugas 
telah dilaksanakan, berupa bonus atau bertambahnya penghasilan atau 
fasilitas. Hal ini dimaksudkan untuk memberi penghargaan maupun 
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pujian untuk bawahan terhadap upaya-upayanya. Selain itu, pemimpin 
betransaksi dengan bawahan, dengan memfokuskan pada aspek 
kesalahan yang dilakukan bawahan, menunda keputusan atau 
menghindari hal-hal yang kemungkinan memengaruhi terjadinya 
kesalahan. Management by-exception menekankan fungsi managemen 
sebagai kontrol. Pimpinan hanya melihat dan mengevaluasi apakah 
terjadi kesalahan  untuk diadakan koreksi, pimpinan memberikan 
intervensi pada bawahan apabila standar tidak dipenuhi oleh bawahan. 
Praktik management by-exception, pimpinan mendelegasikan  
tanggungjawab kepada bawahan dan menindaklanjuti dengan 
memberikan apakah bawahan dapat berupa pujian untuk membesarkan 
hati bawahan dan juga dengan hadiah apabila laporan yang dibuat 
bawahan memenuhi standar. 
Kepemimpinan transaksional didasarkan pada otoritas birokrasi dan 
legitimasi di dalam organisasi. Pemimpin transaksional pada hakekatnya 
menekankan bahwa seorang pemimpin perlu menentukan apa yang perlu 
dilakukan para bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi. Di 
samping itu, pemimpin transaksional cenderung memfokuskan diri pada 
penyelesaian tugas-tugas organisasi. Untuk memotivasi agar bawahan 
melakukan tanggungjawab mereka, para pemimpin transaksional sangat 
mengandalkan pada sistem pemberian penghargaan dan hukuman kepada 
bawahannya.  
Burns menyatakan bahwa model kepemimpinan transformasional 
pada hakekatnya menekankan seorang pemimpin perlu memotivasi para 
bawahannya untuk melakukan tanggungjawab mereka lebih dari yang 
mereka harapkan. Pemimpin transformasional harus mampu 
mendefinisikan, mengkomunikasikan dan mengartikulasikan visi 
organisasi, dan bawahan harus menerima dan mengakui kredibilitas 
pemimpinnya.30 
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Menurut Yammarino dan Bass, pemimpin transformasional harus 
mampu membujuk para bawahannya melakukan tugas-tugas mereka 
melebihi kepentingan mereka  sendiri  demi  kepentingan  organisasi  
yang  lebih besar. Pemimpin transformasional mengartikulasikan visi 
masa depan organisasi yang realistik, menstimulasi bawahan dengan cara 
yang intelektual, dan menaruh parhatian pada perbedaan-perbedaan yang 
dimiliki oleh bawahannya.31 
Kedua gaya kepemimpinan di atas, mempunyai kekuatan dan 
kelemahan masing-masing. Robbins, mengatakan bahwa kepemimpinan 
transaksional adalah pemimpin yang membimbing atau memotivasi para 
pengikut mereka pada arah tujuan yang telah ditetapkan dengan cara 
memperjelas peran dan tugas mereka. Kepemimpinan transformasional 
adalah pemimpin yang menginspirasikan bawahannya untuk 
mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka dan memiliki 
kemampuan memengaruhi yang luar biasa. Kepemimpinan 
transformasional ini lebih unggul dari pada kepemimpinan transaksional 
dan menghasilkan tingkat upaya dan kinerja para pengikut yang 
melampaui apa yang  bisa dicapai kalau hanya pendekatan transaksional 
yang diterapkan. Apabila seorang pemimpin transaksional yang baik 
tetapi  tidak memiliki sifat-sifat transformasional, maka seorang 
pemimpin itu adalah pemimpin yang biasa-biasa saja.32 
Podsakoff mengemukakan bahwa kepemimpinan transformatif  
merupakan faktor penentu yang mempengaruhi sikap, persepsi, dan 
perilaku karyawan di mana terjadi peningkatan kepercayaan kepada 
pemimpin, motivasi, kepuasan kerja dan mampu mengurangi sejumlah 
konflik yang sering terjadi dalam suatu organisasi. Sehingga apabila 
kebutuhan anggota yang lebih tinggi, seperti harga diri dan aktualisasi 
diri, hanya dapat dipenuhi melalui praktik kepemimpinan transformative. 
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Sedangkan mengenai hirarki kebutuhan manusia. Kebutuhan karyawan 
atau anggota yang sifatnya lebih rendah, seperti kebutuhan fisiologis dan 
rasa aman maka hanya dapat dipenuhi melalui praktik kepemimpinan 
transaksional.33 
Kedua gaya kepemimpinan tersebut bersifat intrinsik dan masih 
konvensional, serta  belum menyentuh  sisi  terdalam dari  individu 
maupun pemimpin itu sendiri, yaitu aspek spiritual (rohaniah), padahal 
dalam diri manusia terdapat aspek bio, psiko, sosial, dan spiritual yang 
tidak terpisahkan satu sama lain. Oleh karena itu dibutuhkan gaya 
kepemimpinan spiritual yang dapat mengatasi kendala-kendala tersebut, 
khususnya terkait dengan korupsi. Kepemimpinan spiritual sebagai gaya 
kepemimpinan yang memberikan jalan keluar di tengah krisis 
kepercayaan terhadap pemimpin dewasa ini dan juga sebagai penentu 
keberhasilan bagi organisasi. 
Kepemimpinan spiritual yang dimaksud dalam pembahasan ini 
berparadigma pada etika religious dalam setiap perilaku dan proses 
kepemimpinannya. Sebagaimana diungkapkan oleh Izutsu, etika religius 
yang dimaksud di sini tidak semata-mata etika yang dieksplorasi dari 
keyakinan religius, melainkan juga etika yang lahir dari pengalaman 
spiritual seorang pemimpin, spiritualitas yang hidup dalam aktivitas 
keseharian. Sebab agama terutama agama terorganisasi (organized 
religion) biasanya terkait dengan aspek-aspek spiritualitas yang 
terorganisasi yang meliputi seperangkan peraturan, iman, dan tradisi. 
Etika religius adalah prinsip-prinsip moral-etis yang diderivasi dari 
perilaku etis Tuhan terhadap hamba-Nya (manusia), perilaku etis manusia 
terhadap Tuhannya dan perilaku etis manusia terhadap sesamanya. Nilai-
nilai etis itu dalam kadar yang sempurna telah dicontohkan oleh Nabi 
dengan bantuan dan anugerah yang datang dalam bentuk wahyu.34 
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Untuk mengefektifkan proses organisasi dapat dilakukan dengan 
pendekatan etis, pemakai gaya kepemimpinan spiritual harus menjadi: (1) 
murabbi (penggembala) dalam mengembangkan kepemimpinan dan 
tanggung jawab; (2) penjernih dan pengilham dalam proses komunikasi 
dan inovasi; (3) ta‟mir (pemakmur) dalam mensejahterakan bawahannya; 
(4) enterpreneur dalam kiat-kiatnya mengembangkan usaha; dan (5) 
pemberdaya dalam mengembangkan kepemimpinan bagi bawahannya 
dan mengkader pemimpin baru yang lebih baik.35  
Namun, kepemimpinan spiritual hendaknya juga 
mempertimbangkan demensi-demensi keefektivan dalam mengukur 
keberhasilan sebagai kecenderungan dari kepemimpinan kontemporer. 
Standar keefektifan ini diukur dalam tiga hal; budaya organisasi yang 
kondusif, proses organisasi yang efektif dan inovasi inovasi dalam 
organisasi. 
 
SPIRITUALITAS PEMIMPIN DALAM PENGEMBANGAN 
KOMPETENSI GURU  
Gay Hendricks dan Kate Goodeman mengatakan bahwa pada pasar 
global nanti akan ditemukan orang-orang suci, mistikus atau sufi di 
dalam perusahaan-perusahaan besar atau organisasi-organisasi modern 
bukan hanya di tempat-tempat ibadah saja. Mendukung teorinya Paul 
Stange pakar mistisisme dari Murdoch University Australia yang 
mengatakan, bahwa “unsur spiritual benar-benar mewarnai kesuksesan 
para pemimpin Indonesia dalam menjalankan kekuasaannya.” Temuan 
ini juga mendukung teori William James seorang pakar mistisisme yang 
mengatakan bahwa “pengalaman spiritual merupakan satu-satunya 
gerbang menuju kehidupan yang lebih bahagia.” Sedang bagi para 
pemimpin pendidikan akan menjadi bahagia jika berhasil dalam 
kepimimpinannya. 
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Ruslan Abdul Gani juga mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesuksesan dalam proses kepemimpinan yakni 
mempunyai kelebihan dalam hal menggunakan pikiran, rohani 
(spiritualitas), jasmani.  
Pendapat-pendapat di atas juga didukung dengan temuan-temuan 
lain yang telah ada, seperti temuan Moh. Sholeh dari sisi medis bahwa 
salat tahajud ternyata berpengaruh terhadap peningkatan respons 
ketahanan tubuh imunologik. Wibisono membuktikan dari hasil 
penelitiannya bahwa motivasi spiritual (aqidah dan muamalat) 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Muafi membuktikan 
bahwa motivasi spiritualitas (aqidah, ibadah, muamalah) berpengaruh 
positif terhadap kinerja. 
Tobroni dari hasil penelitiannya menemukan, bahwa 
kepemimpinan spiritual dapat menciptakan noble industry yang efektif, 
yakni budaya organisasi yang kondusif, proses organisasi yang efektif 
dan inovasi-inovasi dalam organisasi. Kepemimpinan spiritual terbukti 
dapat mengembangkan organisasi. Fred. R. David dari sisi manajemen 
mengemukakan bahwa para spiritualis yang mempunyai pengalaman 
yang bersifat metafisik, akan memiliki kekuatan yang lembut untuk 
menggerakkan aktivitas menuju kesuksesan. Popper dari sisi filsafat 
mengemukakan bahwa “pengalaman spiritualitas yang bersifat metafisika 
bukan saja dapat bermakna, tetapi dapat benar juga, walaupun baru 
menjadi ilmiah kalau sudah teruji dan dites (falsifiabilitas). Temuan 
dalam penelitian ini setelah diuji dengan metode ilmiah maka ternyata 
spiritualitas berpengaruh terhadap keberhasilan kepemimpinan yang 
kebenarannya bisa dipertanggungjawabkan. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas yang juga terbukti melalui 
penelitian-penelitian, maka sudah dapat dikatakan bahwa spiritualitas 
seseorang akan berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan seseorang di 
suatu institusi, baik itu perusahaan maupun lembaga pendidikan. 
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Maka jika dikaitkan dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan 
Islam di suatu sekolah, maka tolak ukur kebahagiaan kepala sekolah yang 
berbasis spiritual adalah ketika dia mampu meningkatkan kualitas 
pendidikan khususnya pendidikan Islam di sekolah yang ia pimpin 
dengan indikator kuatnya iman dan taqwa peserta didik, akhlak mulia 
peserta didik, kualitas ibadah peserta didik, dan lain sebagainya. 
Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan Islam di suatu 
sekolah, sudah barang pasti bahwa spiritualitas kepala sekolah sangat 
berperan dalam mempengaruhi aksinya untuk menciptakan gagasan 
tentang pengadaan program-program kegiatan yang berkaitan dengan 
peningaktan kualitas pendidikan Islam. Kepala sekolah yang memiliki 
spiritualitas tinggi memiliki prinsip bahwa sumber ilmu ada dalam 
Alquran yaitu kitab suci yang menjadi pedoman umat Islam yang sangat 
relevan di sepanjang zaman, maka dari itu pendidikan Islam lah yang 
terlebih dahulu perlu ditanamkan dan diajarkan kepada peserta didik. 
Ada faktor internal sekolah yang memberikan kontribusi signifikan 
terhadap mutu pendidikan, khususnya pendidikan Islam, yaitu: (1) 
Kesejahteraan guru; (2) Kompetensi guru; (3) Sarana prasarana; dan (4) 
Sumber-sumber belajar (buku-buku pelajaran).  
Sedangkan faktor lain yang lebih rinci adalah sebagai berikut: (1) 
Siswa, terutama yang menyangkut kesiapan dan motivasi belajarnya; (2) 
Guru, terutama menyangkut kemampuan profesional, moral kerja 
(kemampuan personal), dan kerja samanya (kemampuan sosial); (3) 
Kurikulum, terutama menyangkut relevansi isi dan operasionalisasi 
proses pembelajarannya; (4) Dana, sarana, dan prasarana, terutama 
menyangkut kecukupan dan efektivitas dalam menukung proses 
pembelajaran; (5) Masyarakat (orang tua, pengguna lulusan, dan 
perguruan tinggi) terutama menyangkut partisipasi mereka dalam 
pengembangan program-program pendidikan di sekolah. Mutu 
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komponen-komponen tersebut harus menjadi fokus perhatian kepala 
sekolah.36 
Khusus dalam pelaksanaan pendidikan Islam diperlukan perhatian 
yang lebih besar daripada pendidikan pada umumnya, terutama yang 
menyangkut mutu. Mutu pendidikan Islam tidak dapat diukur melalui 
tabel-tabel statistik, tetapi dengan totalitas peserta didik sebagai pribadi 
dan bagisn dari sistem sosial. Maka, mutu pendidikan Islam itu perlu 
diorientasikan kepada hal-hal berikut ini:  
1. Tercapainya sasaran kualitas pribadi, baik sebagai manusia yang 
beragama maupun sebagai manusia Indonesia yang ciri-cirinya 
dijadikan tujuan pendidikan nasional.  
2. Integrasi pendidikan agama dengan keseluruhan proses maupun 
institusi pendidikan yang lain.  
3. Tercapainya internalisasi nilai-nilai dan norma-norma keagamaan 
yang fungsinya secara moral untuk mengembangkan keseluruhan 
sistem sosial dan budaya.  
4. Penyadaran pribadi akan tuntutan hari depannya dan transformasi 
sosial dan budaya yang terus berlangsung.  
5. Pembentukan wawasan ijtihadiyyah (cerdas emosional) di samping 
penyerapan ajaran secara aktif.37  
Perwujudan orientasi tersebut membutuhkan komitmen yang tinggi 
dan kerja kers dari tenaga kependidikan, terutama para guru agama. 
Karena, problem yang mereka hadapi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan agama di sekolah tidakalah ringan. Mereka menghadapi 
problem penyajian pendidikan agama yang sangat minim, kenyataan 
bahwa pelajaran pendidikan agama tidak dilibatkan dalam ujian negara, 
dan kepedulian siswa untuk mempelajari agama yang kadang hanya 
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 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007), 
205 
37
 A. Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2005), 196-197 
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setengah hati. Artinya, para siswa mengikuti pelajaran agama hanya 
sebagai rangkaian kewajiban yang harus dijalani, bukan atas kemauan 
dan kesadaran pribadi. 
 
PENUTUP 
Kepemimpinan spiritual adalah kepemimpinan yang membawa 
dimensi keduniawian kepada dimensi spiritual (keilahian). Tuhan adalah 
pemimpin sejati yang mengilhami, mencerahkan, membersihkan hati 
nurani dan memenangkan jiwa hamba-Nya dengan cara yang sangat 
bijaksana melalui pendekatan etis dan keteladanan. Karena itu, 
kepemimpinan spiritual disebut juga sebagai kepemimpinan yang 
berdasarkan etika religius. 
Kepemimpinan spiritual diyakini sebagai solusi terhadap krisis 
kepemimpinan saat ini. Kepemimpinan spiritual boleh jadi merupakan 
puncak evolusi model kepemimpinan karena berpijak pada pandangan 
tentang kesempurnaan manusia (ahsani taqwim), yaitu makhluk yang 
terdiri dari jasmani, nafsani dan ruhani. Kepemimpinan spiritual adalah 
kepemimpinan yang sejati atau kepemimpinan yang sesungguhnya. Ia 
memimpin dengan hati berdasarkan pada etika religius. Ia mampu 
membentuk karakter, integritas dan keteladanan yang luar biasa. Ia bukan 
semata-mata seorang pemimpin yang mencari pangkat, jabatan, 
kekuasaan dan kekayaan. Model kepemimpinannya tidak dipengaruhi 
oleh faktor-faktor ekstemal semata, melainkan lebih banyak dibimbing 
oleh faktor internal hati nuraninya.  
Kepemimpinan spiritual bukan berarti kepemimpinan yang anti 
intelektual. Kepemimpinan spiritual bukan hanya sangat rasional, 
melainkan justru menjemihkan rasionalitas dengan bimbingan hati 
nuraninya. Kepemimpinan spiritual juga tidak berarti kepemimpinan 
dengan kekuatan ghaib sebagaimana terkandung dalam istilah ''tokoh 
spiritual" atau "penasihat spiritual", melainkan kepemimpinan dengan 
menggunakan kecerdasan spiritual, ketajaman mata batin atau indera 
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keenam. Kepemimpinan spiritual juga tidak bisa disamakan dengan yang 
serba esoteris (batin) yang di1awankan dengan yang serba eksoteris 
(lahir, formal), melainkan berupaya membawa dan memberi nilai dan 
makna yang lahir menuju rumah batin (spiritual) atau memberi muatan 
spiritualitas dan kesucian terhadap segala yang profan. 
Kepemimpinan kepala sekolah berbasis kecerdasan spiritual 
merupakan kecerdasan yang bertumpu dari dalam diri yang 
berhubungan dengan kearifan, pemikiran yang jernih (fitrah), 
bijaksana dalam menjalankan tugas, silaturrahim/toleran terhadap 
orang lain. Berpikir fitrah (jernih)  mencakup ketekunan berdoa, rasa 
cinta, jujur, bersyukur dan adil. Bijaksana menjalankan tugas 
mencakup sifat rendah hati, pemaaf, penyabar, pembimbing, lemah 
lembut dan rasa tanggung jawab. Silaturrahim/toleran terhadap orang 
lain meliputi cara menghargai kepercayaan orang lain, terbuka, mau 
melayani, dan tidak meyakiti serta cinta damai.  
Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dituntut menjadi 
model (teladan) bagi peserta didiknya dengan mengkondisikan 
suasana pembelajaran yang dapat menimbulkan ketenangan pikiran, 
keceriaan, kasih sayang, kepedulian, kesabaran, kreativitas, 
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